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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam ilmu tatabahasa (= £3) bagian yang menyelidiki kalimat dinamakan

ilmu sintaxis (E& 7 43%) atau dalam bahasa Indonesia ilmu tata kalimat. Pada

umumnya, pada kalimatpun dapat kita bedakan isi kalimat dengan bentuk kalimat. Isi
kalimat ialah sebuah pikiran atau sebuah susunan pikiran, bentuk kalimat ialah
sebuah kata atau sebuah susunan kata yang menjadi kalimat. Kalimat tersebut dapat
saja berupa kalimat positif, kalimat negatif atau kalimat interogatif
(Alisjahbana,1949:71-72)

Kalimat negasi adalah salah satu jenis kalimat dalam bahasa Korea. Secara
sederhana biasanya para pembelajar bahasa Korea membedakan antara kalimat
positif dan negatif dengan adanya ‘kehadiran "an” atau "ji ansumnida’ pada kalimat
negasi. Dengan kata lain, biasanya sebuah kalimat dapat dikatakan sebagai kalimat
negasi apabila ada kata “an’ atau ‘ji ansumnida’ di dalamnya. Namun dalam
kenyataannya tidak demikian, selain penanda negasi kata kerja dan kata sifat (‘an’
atau “ji ansumnida’) tersebut, dalam bahasa Korea terdapat penanda negasi kata ganti
benda (i/ga animnida), penanda negasi kata keberadaan (opsumnida), dan penanda

negasi kata perintah (ji masipsio).

Sejalan dengan hal tersebut menurut Moon Yang-Gak dalam bukunya
"Korean New Linguistic Approach mengatakan bahwa secara garis besar terdapat
empat jenis negatif yang digunakan dalam kalimat, empat jenis negatif tersebut yaitu:
"bukan’, ‘tidak punya’, "negatif kata kerja' dan negatif kata perintah® (S.M.
Yang,1991:14).



Dalam bahasa Indonesia kalimat negasi pada umumnya ditandai dengan
kehadiran penanda negasi. Penanda negasi dalam bahasa Indonesia ada empat, yaitu
tidak, bukan, jangan dan belum (Alwi, 2000: 378).

Secara definisi negasi adalah sebuah konstruksi gramatikal yang bertentangan
sebagian atau seluruh makna kalimat. Dapat juga dikatakan pernyataan negatif, yang
merupakan penolakan atau penolakan dari beberapa pernyataan lain atau proposisi

yang benar jika proposisi lain adalah palsu  (hhtp://Awww.brainyquote.com/word/ne/
negation193604.html.)

Dalam karya tulis ini penulis hanya menjelaskan tentang kalimat negasi
dalam bahasa Korea. Kalimat negasi dalam bahasa Korea secara garis besar terbagi
atas empat jenis, sebagai berikut.

1. Penanda negasi kata ganti benda ‘i/ga animnida’ (Ol/7} OFlLICH dengan
contoh sebagai berikut:

(1) o|AE2 mo| L7700k, 0|72 Y07t ot (Yang
Gak, Moon, 1989:14)

(Igosun koyangi imnika? Anio, igosun koyangiga animnida).

Apakah ini kucing? Bukan, ini bukan kucing.

(2) 2/ HMALte otL|2, 242 Aol ot fL|C S A LT} (Yang
Gak, Moon 1989:14)

(Kugosun chegimnika? Anio, kugosun chegi animnida. kongchek imnida).
Apakah itu buku? Bukan, itu bukan buku, tetapi buku catatan.

2. Penanda negasi kata keberadaan ‘opsumnida’ (88&LIClH dengan contoh

sebagai berikut:

(3) AtEFOf & LI77k? ALEf O @& LICt. (Yang Gak, Moon, 1989:15)

(Sarami issumnika? Sarami opsumnida).



Ada orang? Tidak ada orang.
(4) & U&LI? & P& LICE (Yang Gak, Moon, 1989:15)
(Ton issumnika? Ton opsumnida).
Punya uang? Tidak punya uang.
3. Penanda negasi verba “ji ansumnida’ (~X| 2£& LICt) dengan contoh sebagai

berikut:

(5) S Al L7t Li= 7t K| & LI, (Yang Gak, Moon, 1989:15)
(Tangsinun kamnika? Nanun kaji ansumnida).

Anda pergi? Saya tidak pergi.

(6) Ild= SFEELI? 2l4E SFSHX| A &LIC (Yang Gak, Moon
1989:15)

(Kunyonun kongbuhamnika? Kanyonun kongbuhaji ansumnida).

Perempuan itu belajar? Perempuan itu tidak belajar.

4. Penanda negasi imparatif ji masipsio® (~X| OF&A|2) dengan contoh

sebagai berikut:

(7) LAAIL. 2 K| OFA A|2. (Chang Hai, Park,1973:197)

(Osipsio. Ojimasipsio).

Silakan datang. Jangan datang.

(8) 7FAAIL. 7FK| OFA Al2. (Chang Hai, Park,1973:197)

(Kasipsio. Kajimasipsio).

Silakan pergi. Jangan pergi.

Jadi dalam bahasa Korea secara garis besar negasi terdiri atas empat jenis,

“ilga animnida® (Ol/7F OFEILICH), “opsumnida™ (88&LICH, “ji ansamnida® (~X|



er&LICH, ji masipsiot (~X| OFAA|IR) yang akan penulis deskripsikan pada

pembahasan. Serta apakah “an” () sama dengan “mot” (&) dalam makna kalimat?

dan bagaimana perbedaannya?
1.2 Alasan Pemilihan Judul

Dengan adanya berbagai macam perubahan pola kalimat dalam bahasa Korea,
karena penambahan pola bentuk negasi dan adanya penanda negasi, yang sering
menyulitkan bagi orang yang sedang mempelajari bahasa Korea, maka penulis ingin
mendeskripsikan dan menjelaskan secara rinci pola negasi dalam bahasa Korea, dan
perbedaan antara penanda negasi tersebut. Dengan demikian, penulis akan memberi
judul karya tulis ini “KALIMAT NEGASI DALAM BAHASA KOREA”.

1.3 Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan karya tulis ini adalah sebagi berikut.

1. Mendeskripsikan jenis penanda negasi dalam bahasa Korea dan
perubahan pola kalimat yang terjadi karena penambahan penanda negasi
dan perbedaan penanda negasi tersebut dalam bahasa Korea.

2. Untuk melengkapi persyaratan kelulusan program Diploma Il Akademi

Bahasa Asing Nasional, Universitas Nasional Jurusan Bahasa Korea.

1.4 Pembatasan Masalah
Seperti halnya dalam bahasa Indonesia dalam bahasa Koreapun terdapat
kalimat positif, kalimat negatif dan kalimat interogatif. Dari jenis kalimat
tersebut, penulis hanya akan membahas kalimat negasi dan penanda negasi

dalam bahasa Korea.

1.5 Metode Penulisan
Dalam penyusunan karya tulis ini, penulis menggunakan metode kualitatif

deskriptif, dengan cara mencari data dari beberapa buku yang relevan, baik yang



berbahasa Indonesia, bahasa Korea dan bahasa Inggris serta mencari data melalui

internet.

1.6 Sistematika Penulisan

Karya tulis ini diuraikan dalam tiga bab, yaitu sebagai berikut.

Bab |

Bab Il

Bab 111

Pendahuluan
Pada bagian ini, penulis menguraikan tentang latar belakang, alasan
pemilihan judul, tujuan penulis, pembatasan masalah, metode

penelitian, dan sistematika penulisan.

Pembahasan
Pada bagian ini, penulis menguraikan tentang jenis kalimat dan
kalimat negasi dalam bahasa Korea. Serta penanda negasi yang dapat

mengubah suatu kalimat menjadi kalimat negasi. Serta perbedaan "an’
(2 dengan “mot” (%) ji ansumnida dengan ‘ji mothamnida’.
Kesimpulan

Bab ini merupakan bab penutup, yang berisi kesimpulan, yang ditulis

dalam bahasa Indonesia dan-bahasa Korea.



BAB |1

PEMBAHASAN
2.1 Kalimat (2%

Kalimat adalah satuan kumpulan kata yang terkecil yang mengandung pikiran
yang lengkap. Dalam ilmu tatabahasa (%) bagian yang menyelidiki kalimat
dinamakan ilmu sintaxis (E& T 4%) atau dalam bahasa Indonesia ilmu tata kalimat.

Pada umumnya, pada kalimatpun dapat kita bedakan isi kalimat dengan bentuk
kalimat. Isi kalimat ialah sebuah pikiran atau sebuah susunan pikiran, bentuk kalimat
ialah sebuah kata atau sebuah susunan kata yang menjadi kalimat. Kalimat tersebut
dapat saja berupa kalimat positif, kalimat negatif atau kalimat interogatif
(Alisjahbana,1949:71-72).

Seperti halnya dalam bahasa Indonesia dalam bahasa Koreapun terdapat kalimat

positif, kalimat negatif dan kalimat interogatif, seperti contoh berikut.

(9) LEI= e=0{E Z2E & LICE (Chentivi HS.,2011:39)

(Urinun han gugorul kongbuhamnida.)

Kami belajar bahasa Korea.

(10) 2 =2 =018 SF & LI (Chentivi HS.,2011:38)
(Kudurun han gugorul kongbuhamnika?)

Apakah mereka belajar bahasa Korea?

(11) ®2l= =01 SE 3R] & &LICt (Chentivi HS.,2011:37)
(Urinun han gugorul kongbuhaji ansumnida.)

Kami tidak belajar bahasa Korea.

Dari ketiga contoh kalimat di atas dapat kita lihat penambahan imbuhan yang

terjadi pada masing-masing predikat. Pada kalimat positif (9) terjadi penambahan



~H L|C} (~p nida) , pada kalimat interogatif (10) terjadi penambahan imbuhan ~H
L7} (~p nika) dan pada kalimat negatif (11) terjadi penambahan penanda negasi ~ X|

er&LICE (~ji ansamnida). Penambahan penanda negasi "~ji ansumnida tidak

tergantung pada vokal atau konsonan berbeda dengan penanda negasi kata ganti

benda.

2.2 Penanda Negasi Kata Ganti Benda
Penanda negasi kata ganti benda dalam bahasa Korea adalah “i/ga animnida’

(Ol/7k OFEILIEH) yang berarti bukan. “O[° OFZlLICH digunakan pada kata ganti

benda yang berakhiran Konsonan, sedangkan "7} OF=lL|Ct digunakan pada kata

ganti benda yang berakhiran vokal. Sebagai contoh lihat kalimat berikut.

(12) 222 A= O] of ELICH. (Suk In, Chang, 1982:23)
(Kubunun sajangnimi animnida.)

Beliau itu bukan Direktur.
(13) 0|73 0| HEX|Z} OFEi|Ct. (Suk In,;Chang, 1982:23)

(Igosi pajiga animnida.)

Ini bukan celana panjang.

Pada kalimat (12) “I &2 AMEEO0| ofbLICt” kata “AtE'E berakhiran
konsonan (HFE!) sehingga harus ditambahkan penanda negasi “i animnida’
(0| otELICH. Sedangkan pada kalimat (13) “O|Zd0| HtX|7} otELct.”

kata “HFX[ berakhiran vokal () sehingga harus ditambahkan penanda negasi



‘ga animnida® (7} OFELICH. Sehingga menjadi kalimat negasi, yang berarti

bukan.

2.3 Penanda Negasi Kata Keberadaan

Penanda negasi kata keberadaan dalam bahasa Korea adalah “opsumnida’
(8d&LICH dan dalam kalimat interogatif menjadi (814 LI77}?) yang berarti tidak
ada atau tidak punya. Sebagai contoh lihat kalimat berikut.

(14) M4 £Hl= ct U7t M7t & 2otE U & L7 (M. Hasan
Hwang,

2011:110)
(Chonyok chunbinun ta dwemnika? Chega mwo dowajul il opsumnika?)

Apakah makan malamnya sudah disiapkan semua? Tidak adakah yang bisa saya
bantu?

(15) Ul, gi& LICh Lo = @3& LICH (M. Hasan Hwang, 2011: 111)

(Ne, opsumnida. Chumoniedo opsumnida.)

Ya, tidak ada. Di saku juga tidak ada.

MM

Pada kalimat (14) “X99 &H|= Ct EL7? XM7F 2 ZobE Y &L

terdapat kata ”2i& L|77}?” sebagai penanda negasi interogatif yang berarti “tidak
adakah?” sehingga kalimat tersebut menjadi kalimat negasi. Sedangkan pada kalimat
(15) “dl, ei&LIC FHLI= & LTt terdapat kata "@d& LICt.” sebagai

penanda negasi kalimat pernyataan, yang berarti “tidak ada”. Sehingga kalimat

tersebut berarti “’ya, tidak ada. Di saku juga tidak ada.”



2.4 Penanda Negasi Verba

Penanda negasi verba dalam bahasa Korea adalah ‘ji ansumnida® (~X|
ot&L|CH. Dalam kalimat lampau penanda negasi tersebut akan berubah menjadi Jji
anassumnida™ (~X| SQ&LICH Penanda negasi verba ji ansamnida® (~X|

ot & LICH), dalam bentuk pendek adalan ~ “an® (), istilah negasi panjang atau

negasi pendek meminjam istilah dari Miho choo, dalam bukunya “Using Korean

“ yang mengatakan bahwa:

“Penanda negasi pendek dan negasi panjang biasanya dipertukarkan
pemakaiannya. Namun bentuk! pendek lebih langsung dan karena itu lebih
sering digunakan dalam bahasa sehari-hari, sedangkan bentuk panjang
kurang langsung dan lebih sering digunakan dalam penulisan formal. Negasi
pendek lebih banyak digunakan daripada negasi yang panjang” (Miho Choo,
2008:233).

Bentuk singkat disebut juga bentuk pendek maka ‘an’ (2}) adalah bentuk

pendek sedangkan ji ansumnida® (~X| Sf&L|Ct), adalah bentuk panjang, yang

diletakkan setelah verba. yang berarti tidak. Sebagai contoh lihat kalimat berikut.

(16) 21 ob=0t7t MAE S 2| 5tX| YE&LICt. (Chentivi HS,.2011:39)
(Ku ajumaga samkyetangul yorihaji ansumnida)
Bibi itu tidak memasak sup ayam.

(17) REl= 22

OH

2 5t K| et&LICt. (Chentivi HS,2011:39)

(Urinun ilbonmarual kongbu haji ansimnida)

Kami tidak belajar bahasa Jepang.



Penanda negasi verba yang digunakan dalam kalimat (16) dan (17) adalah “ji
ansuimnida® (~X| 2Y&LIC}H). Penanda negasi verba ini tidak memiliki syarat dalam
penggunaannya, baik untuk verba yang berakhiran konsonan ataupun vokal tetap
sama. sangat berbeda dengan “ji ansimnida yang mana penanda negasi ‘an” () ini

diletakkan sebelum verba. Untuk lebih jelas lihat perbandingkan contoh (18) dan
(19) berikut.

(18) 2= AtEEE erpbdLICH (3 &= 0

2

4, 2005:891)

(Kunun sajangnimul anmannamnida)

Dia tidak bertemu Direktur.

(19) 2= AEEES BILX| RI&LICH (5 2= 0424, 2005:893)

(Kunun sajangnimul manaji ansumnida)

Dia tidak bertemu direktur.

Penanda negasi verba yang digunakan dalam kalimat (18) dan (19) adalah
berbeda, walaupun arti kalimat dalam bahasa Indonesia tetap sama. Kalimat (18)
menggunakan penanda negasi "an" yang harus diletakan sebelum verba, sedangkan
kalimat (19) menggunakan penanda negasi-ji ansumnida® yang harus diletakan
setelah verba.

2.5 Penanda Negasi Imperatif

Penanda negasi imperatif dalam bahasa Korea adalah “ji masipsio™ (~X|

OF&AI) yang berarti jangan. Adalah negasi perintah yang dalam penggunaannya

tidak terpengaruh apakah predikatnya bersuku kata akhir konsonan ataupun vokal.
Untuk lebih jelas lihat kalimat berikut.



(20) Wo{=2 & 5t X| OF & A|L. (Chang Hai, Park dkk., 1975:198)
(yongoro mal haji masipsio).
Jangan berbicara menggunakan bahasa Inggris.

(21) 2 2A|od| CHSH A = o|oFZ| 5t X| OF&IAl2. (Ho Bin, Hong,
2009:379)

Kt munje-e teheso to iyagi haji masipsio.

Jangan menceritakan tentang masalah itu lagi.

Pada kalimat (20) “@0{£ & 5} X| OF&A[2.“ penanda negasi menempel
pada kata kerja dan letaknya setelah kata kerja. Begitu juga kalimat (21) ”=1 = X|0]]

CHaH A O|okZ7| 3t K| OFAIA|2.” Menempel pada kata kerja iyagi hada.

2.6 Kata Kerja Bantu Negasi

Dalam bahasa Korea terdapat kata kerja bantu negasi yang membentuk pola
kalimat. Kata kerja bantu negasi tersebut adalah pola “halsu opsumnida’,” ji Anaya
hamnida’, “ji anul gosimnida’, “ji angesumnida’, dan pola "ji mothahalgosimnida’.
Dalam bahasa Indonesia masing-masing berarti: “tidak dapat’, tidak harus’, mungkin

tidak’, “tidak akan, dan “'mungkin tidak dapat".

2.6.1 Kata Kerja Bantu Negasi Halsu opsumnida’

Kata kerja bantu negasi ~ Halsu opsamnida’ (&% Qi&LICH yang

berasal dari penanda negasi 2/2 = 94&LICt memiliki makna tidak dapat.
Tentu saja hanya digunakan untuk verba, apabila verba berakhir dengan suku

kata konsonan maka menggunakan ‘2 = SQI&LICH apabila verba

bersukukata akhir vokal maka harus menggunakan "2 &= @4& LICl. Untuk

lebih jelas lihat contoh berikut.



(22) =HIM, QEHOIE E £ A& oL, XE
OEI:I}OI g o= ei&LICH (Kyung Hwa, Ahn, 2011294)

(Subinsi, otobairul talsu isumnika? Anio, chonun otobairul talsu
opsumnida.

Saudara Subin, dapat mengendarai sepeda motor? Tidak, saya tidak
dapat mengendarai sepeda motor.

(23) Lt A HME 2|2 + U&LICE J4=E A A

A& LICH (Kyung Hwa, Ahn, 2011:294)

o
o
mjo

(Nanun sosol chegul ilgulsu istmnida. Kanyonun sosol chegul ilgalsu
opsumnida.)

Saya dapat membaca novel. Perempuan itu tidak dapat membaca
novel.

2.6.2 Kata Kerja Bantu Negasi "Ji Anaya hamnida

Kata kerja bantu negasi ‘ji Anaya hamnida® (X| Sfolof &L|ChH

memiliki makna dalam bahsa Indonesia tidak harus. Penggunaannya dalam

kalimat tidak terpengaruh apakah predikat kalimat tersebut bersuku kata akhir

konsonan ataupun vokal. Untuk lebih jelas lihat kalimat berikut.

(24) S Al= R[S 7EX| 2fotof BFLICH. (Yang Gak, Moon, 1989:15)
(Tangsinan chigum kaji Anaya hamnida).

Anda tidak harus pergi sekarang.

(25) L= &= K| etotof #LICH (Yang Gak, Moon, 1989:15)
(Nonun yangbogul ipji anaya hamnida).

Kamu tidak harus memakai jas.



2.6.3 Kata Kerja Bantu Negasi "Ji anal gosimnida

Kata kerja bantu negasi “Ji anul gosimnida® (X| &t ZdlL|ch

memiliki makna “mungkin tidak’. Penggunaannya dalam kalimat tidak
terpengaruh apakah predikat kalimat tersebut bersuku kata akhir konsonan

ataupun vokal. Untuk lebih jelas lihat kalimat berikut.

(26) VK| M= 2| &t 2 ZAILICE. (Yang Gak, Moon, 1989:16)
(Yongji sinun oji anulgosimnida).
Saudara Yongji mungkin tidak datang.

(27) 3= MFEol 7 K| et = A LICE. (Yang Gak, Moon,
1989:16)

(Kunun chejudoe kaji anulgosimnida)

Mungkin dia tidak pergi ke Chejudo.

Dalam kalimat (26) dan (27) penanda negasi "X| &t ZlLIC}.

diletakan setelah verba tanpa melihat apakah berakhiran vokal atau konsonan,
Padahal kedua kalimat. tersebut memiliki ~sukukata akhir yang berbeda.
Kalimat (26) bersukukata akhir vokal, sedangkan kalimat (27) bersukukata
akhir konsonan. Jadi untuk kalimat yang memiliki penanda negasi "~ji’
cenderung tidak berpengaruh apakah bersukukata akhir vokal ataupun

konsonan.

2.6.4 Kata Kerja Bantu Negasi "Ji angesumnida’

Kata kerja bantu negasi ~ Ji angesumnida” (X| S£Z{& LICH memiliki

makna dalam bahsa Indonesia ‘tidak akan'. Penggunaannya dalam kalimat



tidak terpengaruh apakah predikat kalimat tersebut bersuku kata

konsonan ataupun vokal. Untuk lebih jelas lihat contoh kalimat berikut.

(28) 1E2 2= ol Ystx| fZl&LICt (Yang Gak, Moon,
1989:16)
(Kuduran onul pame ilhaji angesumnida)

Mereka malam ini tidak akan bekerja.

akhir

(29) Lt= Ol M=2= FX| 2! &LICE. (Yang Gak, Moon, 1989:16)

(Nanun i sonmurual chuji an gesumnida)

Saya tidak akan memberikan kado ini.

2.6.5 Kata kerja Bantu Negasi "Ji mot halgosimnida

Kata kerja bantu negasi “Ji mot halgosimnida™ (X| & &

2ILICH)

memiliki makna dalam-. bahsa Indonesia "mungkin tidak dapat .

Penggunaannya dalam kalimat tidak terpengaruh apakah predikat kalimat

tersebut bersuku kata akhir konsonan ataupun vokal. Untuk lebih jelas lihat

kalimat berikut.

(30) =0l BfO| LHE|Z| =2 ol IHLER| =& & ZIILICE. (Yang Gak,

Moon,1989:16)
(Nuni mani nerigi temune tonaji mot halgosimnida)

Karena salju turun lebat, mungkin tidak dapat berangkat.

(31) L= a2 TR 2 Z/ULICE (Yang Gak, Moon,

1989:16)
(Nanun tangsinal manaji mot halgosimnida)

Mungkin saya tidak dapat bertemu kamu.



2.7 Perbedaan Penanda negasi "an” dengan "mot’

Penanda negasi ‘an  adalah bentuk pendek dari penanda negasi ji
ansumnida’, yang berarti tidak. Bentuk pendek dari “ji mot hamnida™ adalah "mot
yang artinya juga ‘tidak’. Namun keduanya memiliki perbedaan, mari Kita lihat
kalimat berikut:

(32) M= Fo{& ¢f 7IEFELC (Ho Bin, Hong, 2009:237)

Chonun yongorul an karachimnida.

Saya tidak mengajar bahasa inggris.

(33) M= &=0{E & 72 EILICE. (Ho Bin, Hong, 2009: 237)

Chonuan han-gugorual mot karuchimnida.

Saya tidak mengajar bahasa Korea.

Dalam kalimat (32) “A{=. F0{E& ¢t /I=FEILICE” saya dalam subyek
kalimat tersebut memang tidak berniat untuk mengajar bahasa Inggris. Sedangkan
dalam kalimat (33)” M= 8t=0{& = 7IEEIL[C}.” saya dalam subyek kalimat
tersebut berniat dan mempunyai minat untuk mengajar bahasa Korea. Hal ini sejalan
dengan yang disampaikan Choo dan young hawk dalam bukunya Using Korean.

“OF mengungkapkan makna 'tidak berniat', tidak '. Sementara & biasanya

digunakan untuk mengekspresikan ketidakmampuan serta makna 'pasti tidak '

atau 'tidak mungkin'. ©F dapat digunakan dengan kata kerja apapun, tetapi =
biasanya tidak digunakan baik untuk negasi pendek atau panjang yang
melibatkan verba deskriptif."(Miho ch00,2008:234).

Begitu juga dalam contoh negasi panjang ~X| &£ &LICt dan K| R & LIC} berikut

ini:



B4)F A7t otEol Eum s+ nFOt =3E EX|
olot&LICH” (RHEIR,1987:37)

(Tu hyongjega achime bonika oksusuwa kogumaga chogamdo chulji
anasumnida)

“Saat kedua kakak beradik itu melihat pada pagi harinya, jagung dan ubi
tidak berkurang sedikitpun.”

(35)'8d M7t & A6 2Ef=0 St M7 SZ0| L W2 X

ZerLick (B4 El2, 1987:37)

(Hyongnim chega chal senggakhe boanunde, hyongnim gwa chega tokachi
nanun gosun olji mothamnida)

“Kakak, setelah saya pikir-pikir, pembagian sama rata kakak dan saya itu
tidak adil.”

Pada kalimat (34) kedua kakak beradik itu tidak berniat dan tidak tahu

samasekali jika jagung dang ubinya berkurang atau bertambah. Dan penanda negasi
K| erk&LICh tidak dapat dipertukarkan dengan penanda negasi K| &g LICH,
karena akan mengubah makna dari kalimat tersebut. Sedangkan pada kalimat (35)

saya (adik) dalam kalimat tersebut berniat agar pembagian jagung dan ubi tidak

dibagi samarata.



BAB 111

PENUTUP
Kesimpulan dalam bahasa Indonesia

Jadi dapat disimpulkan bahwa kalimat negasi dalam bahasa korea tidak hanya
ditandai dengan adanya penanda negasi ‘ji ansumnida’ atau ‘an’ saja, melainkan

banyak penanda negasi yang dapat membuat suatu kalimat menjadi kalimat negasi

dalam bahasa korea yaitu : Ol/7t Ot=lL|CE K| Z&FLICE atau &, gi&LICH X

K| grotorRfLlch, x| ofE ZHlLich X

S

Selain itu"®F dan % memiliki makna yang berbeda 2t mengungkapkan

makna ‘tidak berniat, sedangkan | 3% digunakan untuk mengekspresikan

ketidakmampuan serta makna 'pasti-tidak * atau ‘tidak mungkin'.

Kesimpulan dalam bahasa Korea

aE

merAo| Bt=oie] 28 RdEe FY Xl &Lt "Ee ek x|

th=o{et Z2 ol BEY BT BH & = B2 B 0t712] or7{e] ExHo]|

02

ofsfl SE et oiL|2t A& LHRICH & +UC}: ol /7t ot ELct, x| Z&FL(Ct
Lt &£, elgUch x| OrdAIR & / 2 == lgLIct X| eiotorgrLict, X| 8f&

AelLch x| Lo x| R g4t



LEEH ok 3F “R'o| COHE olnf oF ool o|n|E JIHst, "It FoHel
o|0|§ E3ste ol ASEUC X & A3(5HX|"EE "BIIS".
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ABJAD KOREA (8t2)

LAMPIRAN

1. Vokal
Lambang Nama Huruf Pengucapan
o} A A
of Ya Ya
04 0 0
o Yo Yo
o 0 o)
< Yo Yo
=] U U
=3 Yu Yu
o u U
ol I I
(Sumber : Chentivi H.S, 2011:3)
2. Konsonan
Pengucapan
Lambang Nama Huruf
Awal Tengah Akhir
- Kiyiik k’ G K




L Nitin N N N
C Tigut t D T
= Riul R R L
O Mitim M M M
H Pitp p’ B 5]
A Siot s’ S T
o Ting = = Ng
= Chitit Ch J T
= Ch’iut ch’ ch’ T
3 Khitk Kh Kh K
E Thitt Th Th T
v Phitip Ph Ph P
= Hiut H H T

*Dalam alih aksara, penulis menuliskan huruf 71(k), C(t), H(p), A(S) tanpa
menggunakan tanda koma di atas.

(Sumber : Chentivi H.S, 2011:2 dan Suk In, Chang,1989:3)

3. Vokal Rangkap

Lambang Nama Huruf Pengucapan

o Ae E




OH Yae Ye

ol E E

o Ye Ye

Q| Oe We

et Wa Wa

/] Wae We

% Wo Wo

S| We We

< Wi Wi

9| Ui Ui

(Sumber : Chentivi H.S, 2011:5)
4. Konsonan Ganda
Pengucapan
Lambang Nama Huruf
Awal Tengah Bawah

T Sang kiytk K K K
C Sang tigiit T T -
HH Sang pitp P P -
M Sang siot S S T
9N Sang chitit C C -

(Sumber : Chentivi H.S, 2011:4)
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